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Abstract

Society 5.0 demands that pesantren adapt to technological developments without
neglecting Islamic values. This research aims to identify the relevance of the society 5.0
concept to pesantren education and the strategies that can be applied to become part of
the smart ecosystem. Through the Systematic Literature Review (SLR) approach, this
research found that several pesantren have adopted digital technology in their
curriculum, such as e-learning and digital literacy. However, challenges such as limited
technological infrastructure and human resources have become the main obstacles. This
research concludes that pesantren have great potential to remain relevant and contribute
in the digital era, as long as they are willing to continue innovating and collaborating
with various parties.
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PENDAHULUAN

Sebelum modernisasi masuk ke Indonesia dan mengubah struktur serta tatanan
sosial masyarakat, pesantren telah lebih dulu berperan dalam pembangunan masyarakat,
bangsa, dan negara sejak abad ke-15 (Fadhli, 2024; Mansyuri et al., 2023; Qomariyah &
Darwis, 2023). Tidak hanya mencakup penyebaran agama Islam, pesantren juga turut
berperan dalam pembentukan moral dan karakter anak bangsa serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat (Firmansyah, 2022; Rahman Nurul Amin & Panorama, 2021; Wadi,
2020). Bahkan dalam perjalanan bangsa Indonesia, pesantren juga terlibat dalam
perjuangan mencapai kemerdekaan (Fadhli, 2024; Ningsih et al., 2023; Novrizal &
Faujih, 2022). Selain mengiringi perjalanan bangsa, dalam perkembangannya, pesantren
juga turut berperan dalam penguatan identitas bangsa dan terlibat dalam berbagai gerakan
sosial guna memperjuangkan hak-hak masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan
keadilan sosial (Mansyuri et al., 2023; Marzuki et al., 2021; Saiin et al., 2020). Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama (2022) mencatat bahwa
terdapat 30.494 pondok pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia pada periode tahun
ajaran 2020/2021. Keberadaan pesantren yang mampu bertahan di tengah dinamika dan
tantangan arus modernisasi membuktikan bahwa lembaga ini tidak hanya relevan tetapi
juga esensial dalam konteks pendidikan dan sosial di Indonesia.

Kini pesantren tengah menghadapi tantangan baru. Sorotan tajam modernisasi pada
masyarakat dunia abad ke-21 tertuju pada aspek-aspek teknologi dan sosial yang lebih
kompleks melalui konsep Society 5.0. Dewasa ini, era Society 5.0 membentuk ruang
hidup manusia (ruang fisik) menjadi semakin terhubung dengan dunia cyber yang di
dalamnya mencakup integrasi teknologi, komunikasi, serta kecepatan pengumpulan dan
pengolahan data (Harahap et al., 2023; Rahmawati et al., 2021; Septasari, 2023).
Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (10T), big
data, dan clouds-computing memungkinkan pengumpulan dan pengolahan data yang
besar dan beragam dari berbagai sumber (Saadia, 2021). Data ini kemudian digunakan
untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi, dan
memecahkan berbagai masalah sosial dan ekonomi (Anggraeni & Elan Maulani, 2023;
Klipa et al., 2022). Konsep Society 5.0 berfokus kepada perkembangan manusia di mana

penggunaan teknologi mutakhir tetap mengandalkan manusia sebagai pemain utamanya
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(Ardhinar & Wibawa, 2022; Bungawati, 2022). Sehingga, era Society 5.0 menekankan
pentingnya teknologi dalam menyelesaikan berbagai tantangan sosial dan meningkatkan
kualitas hidup manusia dengan menunjukkan evolusi modernisasi ke arah yang lebih
inklusif dan berkelanjutan (Bimantoro et al., 2021; Hayat et al., 2022). Oleh sebab itu,
pesantren kini kembali dituntut harus melakukan penyesuaian, beradaptasi dengan
perubahan zaman, bertransformasi dalam upaya untuk memenuhi harapan era Society 5.0.

Society 5.0 menekankan beberapa hal penting pada bidang pendidikan dan
keterampilan seperti berlakunya integrasi teknologi dalam proses belajar dan tersedianya
kurikulum interdisipliner yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan
keterampilan praktis di mana pendidik menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek
dan kolaboratif yang melibatkan peserta didik secara aktif (Indarta et al., 2022;
Wahyudiono, 2023). Era Society 5.0 juga menuntut lembaga pendidikan untuk
memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan keterampilannya sesuai dengan
perkembangan abad ke-21 (Harahap et al., 2023; Lestari et al., 2023). Selain itu, dalam
pelaksanaannya lembaga pendidikan juga didorong untuk tetap memperhatikan isu-isu
sosial dan lingkungan dengan melibatkan partisipasi masyarakat atau komunitas sebagai
suatu ekosistem pintar (Setiawan & Lenawati, 2020; Tantri et al., 2022). Sebagai lembaga
pendidikan Islam yang telah lama menjadi bagian integral dari masyarakat Indonesia,
pesantren kerap kali menghadapi dilema saat dihadapkan dengan perubahan zaman. Era
Society 5.0 menekankan terbangunnya infrastruktur teknologi seperti kemudahan akses
internet dan perangkat pembelajaran digital namun tidak semua lembaga pendidikan
termasuk pesantren memiliki fasilitas tersebut (Muiz, 2023; Nikmatullah et al., 2023).
Kesenjangan tersebut merupakan tantangan yang harus dihadapi. Selain itu, pesantren
memiliki peran signifikan dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia dan
berkarakter kuat. Namun seiring berkembangnya modernisasi, muncul kekhawatiran akan
hilangnya nilai-nilai luhur yang telah lama menjadi inti dari kehidupan pesantren (Mabrur
& Hairul, 2022; Rahmat & Rudi, 2023; Rindiani, 2022). Selain itu, peran Kiai sebagai
pusat otoritas keilmuan dan spiritual yang semakin menipis juga menjadi salah satu yang
dikhawatirkan. Hubungan antara Kiai dan santri bukan hanya sebatas pengajaran formal,
tetapi juga ikatan spiritual yang mendalam, di mana Kiai menjadi teladan dalam menjalani

kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Harnadi et al., 2021; Zafi et al., 2021).
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Perkembangan zaman yang terlalu berfokus pada aspek manajerial dan teknologi
dikhawatirkan dapat mengurangi peran sentral Kiai dalam membentuk karakter santri
secara langsung (Aisyah et al., 2022; Al Asyari, 2022). Tidak hanya itu, kehidupan
sederhana dan mandiri yang selama ini menjadi ciri khas pesantren juga dikhawatirkan
akan tergerus oleh gaya hidup modern yang dibawa oleh perkembangan teknologi (Abdul
et al., 2020; Fakhrunnisak et al., 2023; Hidayat & Bujuri, 2020). Peneliti menduga bahwa
kekhawatiran yang muncul tersebut disebabkan oleh belum dimengertinya konsep Society
5.0 pada kalangan pesantren.

Sebagai upaya untuk menjadi institusi yang mampu menyiapkan generasi
mendatang untuk bersaing di tingkat global dan menjadi bagian dari era masyarakat 5.0,
pesantren perlu memahami secara komprehensif tentang konsep Society 5.0. Pemahaman
yang baik akan membantu pesantren dalam melakukan pembenahan pada tingkat
manajerial sehingga siap beradaptasi untuk menjadi bagian dari ekosistem pintar era
Society 5.0. Selain itu, pemahaman yang baik akan konsep Society 5.0 akan membantu
pesantren lebih siap untuk menyiapkan bekal kepada santri berupa pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan era Society 5.0. Oleh sebab itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi konsep Society 5.0 secara mendalam dan
komprehensif serta menguraikan relevansinya pada perkembangan pesantren. Melalui
penelitian ini diharapkan pesantren memiliki landasan ilmiah yang kuat untuk melakukan
penyesuaian tidak hanya sebagai lembaga pendidikan yang progresif tetapi juga bagian

dari ekosistem pintar di era Society 5.0.

METODE PENELITIAN

Pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana relevansi
konsep Society 5.0 terhadap perkembangan pendidikan di kalangan pesantren? (2)
Bagaimana mempersiapkan pesantren sebagai bagian dari ekosistem pintar di era Society
5.0?7 Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan SLR
(Systematic Review of Literature) dengan menggunakan pedoman seleksi pustaka
PRISMA 2020 (Page et al., 2021). Kriteria inklusi pustaka pada penelitian ini adalah: 1.
Artikel ditulis lengkap dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; 2. Artikel diterbitkan
dalam jurnal peer-review; 3. Artikel mengulas perkembangan pesantren di Indonesia era
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Society 5.0; 4. Artikel menggunakan desain studi kuantitatif, kualitatif, dan metode
campuran (mixed method); 5. Artikel diterbitkan antara tahun 2020-2024; dan 6. Tidak
ada batasan budaya yang digunakan dalam menemukan artikel sebagai sumber data
penelitian.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer berasal dari artikel ilmiah berupa jurnal yang diperoleh melalui
mesin pencari dengan alamat situs Google Scholar, Portal Garuda, dan Neliti karena
ketiga mesin pencari tersebut menyediakan fasilitas yang lengkap, data yang dibutuhkan
mudah ditemukan, karena memiliki rentang tahun yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peneliti, serta data yang ditampilkan dapat diatur sesuai kebutuhan. Data
sekunder digunakan untuk melengkapi data primer, dan diperoleh dengan bantuan
Google. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap,
termasuk observasi, studi literatur untuk melakukan kajian penilaian data terkait dengan
metode SLR dalam jurnal yang diperoleh, serta dokumentasi dengan menyimpan artikel
yang ditemukan ke dalam perangkat lunak Mendeley. Metode pencarian artikel dilakukan

dengan memasukkan kata kunci menggunakan teknik Boolean.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengumpulkan artikel dengan kriteria perkembangan pesantren di
Indonesia era Society 5.0 melalui teknik pencarian "perkembangan pesantren era Society
5.0" AND "pendidikan pesantren era Society 5.0 ". Berdasarkan hasil tinjauan tersebut,
secara umum, sudut pandang penelitian mengenai perkembangan pesantren di Indonesia
era Society 5.0 dikelompokkan berdasarkan: (1) pesantren era Society 5.0; (2) relevansi
konsep Society 5.0 pada pesantren di Indonesia; dan (3) strategi pesantren beradaptasi di
era Society 5.0.
Penilaian Kualitas Artikel

Penyaringan awal artikel dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih semua
judul dan abstrak yang memenuhi kriteria inklusi. Judul dan abstrak yang terpilih dari
penyaringan awal kemudian dipilih lebih lanjut berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditentukan. Setelah melaksanakan proses identifikasi dengan memilih jurnal sesuai

kriteria inklusi, peneliti kemudian melanjutkan analisis untuk mengevaluasi kualitas
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artikel. Hasil identifikasi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi ditemukan 25 artikel
yang mengkaji perkembangan pesantren era Society 5.0 secara kualitatif, kuantitatif, atau
metode campuran. Melalui tinjauan pustaka ini, peneliti mengulas artikel pada beberapa
poin penting. Poin-poin penting yang ditinjau pada artikel ilmiah tersebut antara lain
nama peneliti, tahun publikasi, subjek/partisipan penelitian, jumlah sampel penelitian,
hasil analisis, pembahasan, dan simpulan tentang perkembangan pesantren di Indonesia
era Society 5.0, temuan terkait dengan pembelajaran pesantren era digital, dan implikasi.

Hasil tinjauan kemudian dimasukkan ke dalam tabel.

Pendidikan Pesantran Era Society 5.0

Sebelum memasuki era Society 5.0, pendidikan pesantren berfokus pada pengajaran
ilmu-ilmu agama klasik, seperti tafsir, hadist, dan figh (Rizqi et al., 2021; Susilo &
Waulansari, 2020; Triono et al., 2022). Kurikulum di pesantrenpun bersifat konservatif
dengan mengedepankan tradisi keilmuan Islam yang telah berlangsung selama berabad-
abad, menggunakan metode pengajaran sorogan dan bandongan, di mana santri
mendengarkan Kiai yang membaca dan menjelaskan kitab kuning sambil mencatat
(Fakhrurrazi & Sebgag, 2020; Suteja et al., 2022). Selain itu, pola pengajaran pesantren
lebih menekankan kedisiplinan moral, spiritualitas, dan pembentukan karakter sesuai
dengan nilai-nilai Islam, di mana santri diajarkan untuk hidup mandiri, memiliki etos
kerja tinggi, serta menjunjung tinggi adab kepada guru dan sesama (St. Rodliyah, 2022;
Sukari, 2022; Triyono & Mediawati, 2023). Tidak hanya berperan sebagai institusi
pendidikan, pesantren juga berperan sebagai pusat pengembangan moral dan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pesantren dituntut untuk selalu beradaptasi
dengan perubahan zaman, terutama sejak masa modernisasi dan globalisasi. Kini,
pesantren mulai membuka diri terhadap kebutuhan pendidikan umum, ditandai dengan
penerapan kurikulum nasional di beberapa pesantren untuk melengkapi kurikulum
diniyah, sehingga lulusan pesantren dapat bersaing dalam pendidikan formal dan pasar
kerja yang semakin kompetitif (D. Fatmawati & Rifa’i, 2021; Listrianti & Mundiri, 2020;
N. Rohmah & Roihanah, 2022; Triono et al., 2022).

Pesantren telah menyadari perlunya adaptasi dengan perubahan zaman agar tetap

relevan dan mampu memenuhi kebutuhan santri dalam menghadapi era yang serba digital
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seperti saat ini (Muiz, 2023; Nikmatullah et al., 2023; Zafi et al., 2021). Integrasi
teknologi dalam pembelajaran mulai dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
untuk mendukung proses belajar mengajar, platform e-/earning, dan akses internet untuk
memperoleh sumber informasi yang lebih luas juga telah dilakukan, sebagai upaya untuk
menyeimbangkan perkembangan teknologi dengan tetap mempertahankan akar
tradisionalnya (Ibda et al., 2023; Mubarok et al., 2023; Muchasan et al., 2024; Paramita
et al., 2023; Rajab et al., 2020; S. Safitri et al., 2023; Yanto et al., 2023). Namun, tentu
saja perkembangan ini belum merata, mengingat faktor sumber daya yang bervariasi.
Pesantren yang telah benar-benar siap mampu membekali santrinya dengan keterampilan
abad 21, seperti berpikir kritis, problem solving, literasi digital, dan kewirausahaan, agar
mereka bisa bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif, tanpa kehilangan identitas
sebagai lulusan pesantren (Asri, 2022; M. R. Fadli & Dwiningrum, 2021; T. N. Safitri,
2020; Suryani et al., 2024). Pesantren kini diharapkan tidak hanya dapat memberikan
bekal ilmu agama kepada santri, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan dunia
modern yang didorong oleh kecerdasan buatan, internet of things, dan teknologi lainnya.

Langkah-langkah inovatif dan kolaboratif telah diupayakan untuk tetap relevan di
era Society 5.0 (Aldeia et al., 2023; A. Aziz, 2022; Nisa’ & Lestari, 2023; Rahman &
Husin, 2022; Surya, 2013; Umar, 2023; Wasik & Rohman, 2023). Oleh karena itu,
beberapa pesantren diketahui telah mengupayakan adanya keseimbangan dan keselarasan
antara ilmu agama dan pengetahuan umum dalam kurikulumnya (Afifah & Asyadulloh,
2021; D. Fatmawati & Rifa’i, 2021; Fuady, 2020; Prasetyo & Bashori, 2021). Selain itu,
beberapa pesantren diketahui mulai membangun pusat riset untuk kajian Islam yang
relevan dengan ilmu pengetahuan modern dan memasukkan literasi digital serta pelatihan
teknologi ke dalam kurikulum, dengan harapan mempersiapkan santri menggunakan
perangkat digital secara produktif untuk keperluan akademik dan dakwah (Darajat et al.,
2022; Paramita et al., 2023). Hal ini sejalan dengan semangat era Society 5.0 yang
berfokus pada pemanfaatan teknologi untuk kesejahteraan manusia. Tidak hanya itu, kerja
sama dengan berbagai instansi untuk meningkatkan keterampilan santri dalam bidang
kewirausahaan juga dilakukan (Asri, 2022; Zain et al., 2022). Santri didorong untuk
mengembangkan ide-ide inovatif yang memadukan nilai-nilai Islam dengan tuntutan

pasar modern, sehingga mereka bisa menjadi agen perubahan yang mandiri setelah lulus
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dari pesantren (Khoiri & Fuadi, 2020; Trisna et al., 2022). Langkah tersebut merupakan
bentuk dari upaya pesantren untuk mengurangi ketergantungan pada sektor ekonomi
tradisional dan beradaptasi dengan perkembangan ekonomi digital.

Terdapat upaya dari pesantren untuk mengembangkan metode yang relevan dengan
perkembangan teknologi digital. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah penggunaan
teknologi pembelajaran berbasis daring. Platform e-learning mulai diperkenalkan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, memungkinkan santri untuk mengakses materi
pembelajaran secara online dan memanfaatkan sumber daya digital secara lebih luas
(Marzuki et al., 2021; Rahman & Husin, 2022; Rajab et al., 2020; Wasik & Rohman,
2023). Penggunaan teknologi pembelajaran ini diharapkan dapat membantu santri
mengembangkan kemampuan belajar mandiri dan adaptif. Pengembangan metode
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan berbasis proyek tengah dilakukan oleh
pesantren. Pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan santri untuk mampu bekerja
sama dalam tim, memecahkan masalah nyata di lingkungan sekitar, di mana mereka dapat
memadukan pengetahuan dengan solusi praktis (Kurniawan & Dagustani, 2021; Rajab et
al., 2020; N. Rohmah & Roihanah, 2022; Rohman, 2022; Rusman et al., 2012). Hal
tersebut menjadi bagian dari upaya pesantren untuk mendidik santri agar tidak hanya
menjadi ahli dalam bidang ilmu agama, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat luas di era Society 5.0 yang sangat menuntut kolaborasi dan inovasi.

Meskipun pesantren diketahui telah berupaya melakukan adaptasi dengan tuntutan
era Society 5.0, beberapa hambatan masih menghalangi perkembangan yang lebih luas.
Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur digital. Kurangnya akses
internet dan perangkat digital menjadi tantangan dalam mengimplementasikan metode
pembelajaran yang berbasis teknologi (Aldeia et al., 2023; M. R. Fadli & Dwiningrum,
2021; Muiz, 2023; Rahmat & Rudi, 2023). Hambatan lain yang dihadapi pesantren adalah
keterbatasan sumber daya manusia. Tidak semua pengajar di pesantren memiliki
kecakapan dalam penggunaan teknologi digital. Hal ini menyebabkan gap antara
kemampuan pengajar dan kebutuhan pengajaran berbasis teknologi (Aceng et al., 2024;
Muchasan et al., 2024; Nasif, 2022). Selain itu, santri yang berasal dari latar belakang
sosial ekonomi rendah mungkin kesulitan dalam mengakses perangkat digital yang

diperlukan untuk pembelajaran di era Society 5.0 (Paramita et al., 2023; T. N. Safitri,
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2020; Ulfah, 2022). Aspek lain yang menjadi tantangan adalah kekhawatiran dari
sebagian pengasuh pesantren tentang dampak negatif teknologi terhadap moral dan
spiritual santri (M. Z. Fadli & Syafi’i, 2021; Huda et al., 2023). Ada kekhawatiran bahwa
penggunaan teknologi secara bebas dapat merusak nilai-nilai moral yang selama ini
menjadi fondasi utama pendidikan di pesantren (Rahmat & Rudi, 2023; Rizaldi et al.,
2022; Zafi et al., 2021). Sehingga, meskipun ada potensi besar dalam teknologi,
penerapannya di pesantren harus dilakukan dengan hati-hati dan tetap berpegang pada
prinsip-prinsip agama yang ketat.

Pesantren sebenarnya memiliki potensi yang besar untuk dapat berkembang di era
Society 5.0. Salah satu kekuatan utama pesantren adalah otonomi dalam menentukan
kurikulum dan metode pengajaran (Marzuki et al., 2021; Nisa’ & Lestari, 2023; Rahman
& Husin, 2022). Pesantren dapat dengan mudah menyesuaikan kurikulum mereka untuk
mengakomodasi perkembangan teknologi dan kebutuhan santri. Potensi lain yang
dimiliki pesantren adalah keberadaan komunitas yang kuat dan ikatan sosial yang erat
antara pengajar, santri, dan masyarakat sekitar (A. A. Aziz et al., 2021; Kutsiyah et al.,
2020; Marzuki et al., 2021; Qomariyah & Darwis, 2023; Umar, 2023). Komunitas yang
kokoh dapat menjadi landasan kuat dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
proyek kolaboratif sekaligus membangun jejaring sosial yang mendukung inovasi dan
pengembangan pendidikan pesantren. Pesantren merupakan pusat pengembangan nilai-
nilai spiritual dan etika di tengah perkembangan teknologi yang pesat (Huda et al., 2023;
Kholifah, 2022; T. N. Safitri, 2020). Oleh karena itu pesantren dapat memainkan peran
penting di lingkungan masyarakat dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan kelestarian nilai-nilai agama pada era di mana teknologi sering kali
mengaburkan batas antara yang benar dan salah seperti saat ini.

Kiai dan Ustadz memiliki peran krusial dalam pesantren. Tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai figur otoritas spiritual yang sangat dihormati. Tidak bisa
dipungkiri bahwa di era Society 5.0, peran ini semakin penting khususnya agar santri lebih
terdidik untuk tidak hanya mampu menguasai ilmu agama, tetapi juga mampu
menggunakan teknologi secara bijaksana (Hasmiza & Muhtarom, 2023; Ruhdiyanto et
al., 2024; Sulaiman & Asnawan, 2020; Zulkarnain, 2023). Kiai dan Ustadz menjadi

pembimbing moral yang memastikan bahwa santri tidak terjebak dalam dampak negatif
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teknologi, seperti kecanduan media sosial atau penyalahgunaan informasi digital. Selain
itu, Kiai dan Ustadz juga harus menjadi agen perubahan yang mampu memfasilitasi
adaptasi pesantren terhadap perkembangan teknologi (Aini, 2020; Ifendi, 2020; Saugi et
al., 2022). Peran Kiai dan Ustadz juga krusial dalam membangun jaringan dengan pihak
eksternal, seperti lembaga pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor industri, untuk
mendukung pengembangan pendidikan pesantren di era Society 5.0 (Kahar et al., 2021;
Marzuki et al., 2021; Wasik & Rohman, 2023; Yusuf & Taufiq, 2020). Kolaborasi ini
dapat membuka peluang bagi pesantren untuk mendapatkan akses ke sumber daya yang
lebih luas, seperti pelatihan teknologi, pendanaan, dan penelitian, sehingga pesantren

dapat terus berkembang dan berkontribusi di era digital.

Mempersiapkan Pesantren sebagai Bagian dari Ekosistem Pintar di era Society 5.0

Sebagai bagian dari ekosistem pintar di era Society 5.0, pesantren harus melakukan
langkah-langkah strategis yang tidak hanya berfokus pada modernisasi teknologi, tetapi
juga harus tetap menjaga identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam
(Aldeia et al., 2023; Ardiansyah & Basuki, 2023; Asri, 2022). Society 5.0 menggabungkan
revolusi teknologi dengan human-centered approach, sehingga pesantren harus mampu
berperan sebagai pusat pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan
teknologi secara harmoni (Ardiansyah & Basuki, 2023; Rahman & Husin, 2022).
Infrastruktur teknologi merupakan komponen dasar yang harus diperkuat oleh pesantren
untuk bertransformasi menjadi bagian dari ekosistem pintar. Salah satu langkah yang
penting adalah memastikan akses internet yang cepat dan stabil di lingkungan pesantren.

Ketersediaan akses internet yang memadai memungkinkan pesantren untuk
mengadopsi metode pembelajaran digital yang fleksibel, termasuk kelas online, webinar,
dan akses ke sumber-sumber pembelajaran digital (Irawan et al., 2021; Safariningsih &
Hafifuddin, 2023; Yamani, 2022). Selain akses internet, ketersediaan perangkat teknologi
yang mendukung pembelajaran digital, seperti komputer, tablet, dan alat pembelajaran
digital lainnya juga diperlukan (Aceng et al., 2024; D. Fatmawati & Rifa’i, 2021;
Paramita et al., 2023). Ketersediaan infrastruktur teknologi ini akan membantu santri
dalam mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan untuk bersaing di dunia

kerja modern. Infrastruktur teknologi yang memadai juga mendukung komunikasi yang
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lebih baik antara pesantren dan dunia luar (Kholifah, 2022; Muiz, 2023; Priyono &
Sinurat, 2020; Yanto et al., 2023). Langkah ini akan memperkuat keterlibatan komunitas
dalam mendukung pengembangan pendidikan di pesantren serta membuka akses kepada
berbagai peluang kolaborasi dan kerjasama.

Langkah selanjutnya adalah mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan
pembelajaran ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum dengan keterampilan digital.
Pesantren harus mulai memasukkan elemen-elemen teknologi dalam kurikulum mereka,
seperti pengenalan dasar-dasar komputer dan literasi digital. Kurikulum yang berbasis
teknologi ini akan membantu santri mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi, sambil tetap menjaga esensi pendidikan agama Islam yang menjadi
landasan utama (D. Fatmawati & Rifa’i, 2021; Kholifah, 2022; N. Rohmah & Roihanah,
2022; Triono et al., 2022). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan pada metode
pembelajaran pesantren adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).
Pendekatan ini akan mendorong santri untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sekaligus
mengasah keterampilan teknologi dan kolaborasi mereka (Ibda et al., 2023; Muslihati et
al., 2023; Rajab et al., 2020; Rohman, 2022; Zafi et al., 2021). Selain itu, penggunaan
teknologi terkini juga perlu diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran. Pesantren dapat
mengadopsi teknologi seperti augmented reality (AR), virtual reality (VR), atau aplikasi
mobile untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi
santri (Budiarti et al., 2022; Rajab et al., 2020; Rizaldi et al., 2022; Zafi et al., 2021).
Langkah inovatif ini tidak hanya akan meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga
membantu santri memahami konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih praktis.
Pesantren juga perlu mengembangkan pembelajaran berbasis kegiatan sosial dan
lingkungan. Pesantren dapat mengintegrasikan pendidikan keberlanjutan, pengelolaan
lingkungan, dan tanggung jawab sosial ke dalam kurikulum mereka (Y. Amelia et al.,
2020; Deviano, 2022; Rosanti et al., 2022). Program pembelajaran yang melibatkan santri
dalam kegiatan sosial meliputi pengabdian masyarakat, kampanye lingkungan, dan
pelatihan kewirausahaan yang berfokus pada solusi berkelanjutan (Nur Hayati &
Handayani, 2021; Nurlaelah, 2022; Suryani et al., 2024). Kesadaran sosial dan
lingkungan menjadi sangat penting dalam konteks Society 5.0. Melalui keterlibatan

langsung dalam kegiatan tersebut, santri akan belajar untuk menjadi agen perubahan di
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masyarakat, serta mengembangkan rasa empati dan tanggung jawab terhadap lingkungan
dan komunitas mereka (Y. Amelia et al., 2020; Wijaya & Aini, 2020).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia juga menjadi prioritas penting bagi
pesantren untuk dapat beradaptasi di era Society 5.0. Ustadz sebagai pengajar perlu
mendapatkan pelatihan berkelanjutan tentang penggunaan teknologi dan metode
pengajaran modern (Aji & Setyarini, 2020; Amerza et al., 2023; Salsabila et al., 2023).
Pelatihan ini akan membekali tenaga pendidik dengan keterampilan yang diperlukan
untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi, serta memastikan bahwa mereka
dapat mengarahkan santri dalam menggunakan teknologi secara positif. Selain pelatihan
bagi Ustadz, pesantren juga perlu memberikan pelatihan literasi digital kepada santri
(Mardiah Hayati et al., 2022; Paramita et al., 2023; Sholikah & Anwari, 2023). Santri
perlu diajarkan untuk menggunakan teknologi dengan bertanggung jawab, seperti
menghindari penyalahgunaan media sosial atau plagiarisme digital. Peningkatan
kapasitas sumber daya manusia ini juga perlu diiringi dengan pengembangan kemampuan
soft-skills seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kolaborasi (Haromain, 2020; Priyono
& Sinurat, 2020; Samiono et al., 2022).

Selanjutnya adalah membangun kemitraan yang kuat dengan berbagai stakeholder,
termasuk institusi pendidikan formal, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta.
Kolaborasi ini dapat membuka akses ke berbagai sumber daya, seperti pendanaan untuk
pengembangan infrastruktur, pelatihan bagi Ustadz, dan program-program
pengembangan santri (Deviano, 2022; Marzuki et al., 2021). Selain itu, pesantren juga
dapat melibatkan orang tua, alumni, dan masyarakat lokal dalam pengembangan program
pendidikan (I. Fatmawati, 2021; Mansyuri et al., 2023; Syauqillah et al., 2023). Alumni
yang memiliki pengalaman di dunia kerja dapat berperan sebagai mentor bagi santri,
memberikan wawasan tentang bagaimana menghadapi tantangan di dunia nyata.
Kemitraan dengan sektor swasta dapat mendukung inovasi di pesantren. Pola kemitraan
ini dapat membantu pesantren dalam mengembangkan solusi pembelajaran berbasis
teknologi, seperti aplikasi pendidikan atau platform e-learning (Deviano, 2022; Mubarok
et al.,, 2023; L. Rohmah & Ilma, 2023). Melalui kolaborasi ini, pesantren dapat
mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi santri.
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Pesantren juga perlu mengimplementasikan sistem informasi manajemen cerdas
untuk mengelola berbagai aspek operasional dan pendidikan agar lebih efisien. Sistem ini
dapat digunakan untuk mengelola data santri, keuangan, dan administrasi secara
terintegrasi (Aedi & Asep Amaludin, 2022; Sopian et al., 2021; Suyatno et al., 2022;
Syafaat & Sukur, 2023). Melalui penerapan teknologi informasi yang canggih, pesantren
dapat mengurangi beban administrasi manual yang sering kali memakan waktu dan
tenaga, sehingga lebih fokus pada proses pembelajaran. Melalui sistem manajemen yang
terintegrasi, pesantren juga dapat menganalisis data performa santri, feedback dari
pembelajaran, dan tingkat keterlibatan santri dalam kegiatan pembelajaran. Pesantren
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan menyesuaikan program pendidikan
sesuai dengan kebutuhan santri, sehingga meningkatkan hasil pendidikan secara
keseluruhan (Aldeia et al., 2023; U. Amelia, 2023; Sirad, 2023; Umar, 2023). Penerapan
sistem manajemen cerdas juga memungkinkan pesantren untuk berinovasi dalam
pengelolaan program-program pembelajaran. Sistem ini dapat digunakan untuk melacak
perkembangan santri secara real-time dan memberikan umpan balik yang cepat kepada
pengajar dan orang tua (Aceng et al., 2024; Mubarok et al., 2023; Zainudin, 2023). Hal
ini akan menciptakan komunikasi yang lebih transparan dan responsif, sehingga semua
pihak dapat bekerja sama untuk mendukung keberhasilan santri. Secara keseluruhan,
untuk mempersiapkan pesantren sebagai bagian dari ekosistem pintar di era Society 5.0,
diperlukan langkah-langkah strategis yang mencakup penguatan infrastruktur teknologi,
integrasi kurikulum berbasis teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan
kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai stakeholder. Selain itu, penerapan sistem
manajemen cerdas, kesadaran sosial dan lingkungan, serta inovasi berkelanjutan juga
merupakan elemen penting dalam proses ini. Melalui langkah strategis ini, pesantren
tidak hanya dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman, tetapi juga memainkan
peran penting dalam menciptakan generasi yang cerdas, peduli, dan siap menghadapi
tantangan global. Sebagai institusi pendidikan yang berakar pada nilai-nilai agama Islam,
pesantren memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam menciptakan masyarakat

yang berkeadilan dan berkelanjutan di era Society 5.0.
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KESIMPULAN

Pesantren kini dihadapkan pada tantangan besar di era Society 5.0, yang menuntut
integrasi teknologi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Beberapa pesantren
diketahui mulai mengadopsi kurikulum yang mencakup literasi digital, keterampilan abad
ke-21, dan penggunaan e-learning, namun keterbatasan infrastruktur dan sumber daya
manusia masih menjadi hambatan. Agar mampu beradaptasi, pesantren perlu memperkuat
infrastruktur teknologi, menyusun kurikulum yang menggabungkan ilmu agama Islam
dan teknologi, serta meningkatkan kompetensi pengajar. Peran Kiai dan Ustadz sebagai
pembimbing moral sangat penting dalam memastikan penggunaan teknologi yang bijak.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar untuk menjadi
bagian dari ekosistem pintar, asalkan terus berinovasi dan berkolaborasi dengan berbagai
pihak. Melalui langkah-langkah strategis, pesantren dapat mempertahankan relevansi
mereka di era digital, memberikan pendidikan yang seimbang antara kemajuan teknologi

dan nilai-nilai spiritual.
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